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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN SPIRITUAL 

HERITAGE RESORT 

 

6.1 Konsep Perencanaan 

6.1.1 Konsep Sasaran dan Target Pelaku 

Perencanaan Spiritual Heritage Resort di kawasan puncak 

Suroloyo, perbukitan Menoreh, tidak bisa terlepas dari lokasi 

dan karakteristik lokasi. Lokasi perbukitan Menoreh cukup jauh 

dari pusat kota berjarak sekitar 40 Km. Cukup terpencil sehingga 

fasilitas Spiritual Heritage Resort tersebut cenderung bersifat 

eksklusif. Dengan demikian, sasaran pengguna atau pengunjung 

fasilitas ini adalah wisatawan mancanegara dan wisatawan 

golongan menengah atas. Adapun 2 jenis wisatawan menurut 

jangka waktu menginap serta ketertarikan fasilitas, antara lain: 

 Wisatawan / pengunjung yang menikmati sensasi budaya 

maupun kultur Jawa. Sehingga wisatawan difokuskan pada 

kegiatan yang bersifat edukasi serta memperkenalkan 

kebudayaan Jawa. Orientasi jenis wisatawan ini akan 

ditempatkan di zona hotel room/suite room. 

 Wisatawan / pengunjung yang menikmati terapi spiritual dan 

kebugaran serta beberapa wisatawan yang memiliki tujuan 

khusus (seperti terapi bebas narkoba, terapi stress-relief, dll). 

Orientasi jenis wisatawan ini akan ditempatkan di zona 

khusus yang lebih privat yaitu zona cottage. 

6.1.2 Konsep Perencanaan Besaran Ruang Bangunan  

Perencanaan Spiritual Heritage Resort direncanakan dalam 

beberapa kelompok ruang berdasarkan zona kegiatannya. Berikut 

merupakan total luasan besaran ruang, antara lain: 
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Tabel 6.1: Tabel Kebutuhan Ruang 

KELOMPOK RUANG PROGRAM RUANG 

 
1. Fasilitas Meditasi  591 m² 
2. Hunian Wisata /Akomodasi 3.209 m² 

Penunjang Healing Retreat :  
3. Function Room 375 m² 
4. Seni Budaya : 509 m² 

Food & Beverage :  
5. Resto Umum  685 m² 
6. Resto Healing Retreat  220 m² 
7. Coffee Shop 172 m² 
8. Food Preparation  408 m² 
9. Penunjang Umum / Manajemen 116 m² 
10.Front Office 114 m² 
11.Shopping Arcade  78 m² 
12.Laundry & House Keeping  171 m² 
13.Employee Facility 111 m² 
14.Mekanikal & Elektrikal  494 m² 
Luas Total Daratan Terbangun 7.253 m² 
Luas Total Ruang Terbuka (KDB : 50%) 7.253 m² 
Luas Total Fasilitas Parkir (20%) 2.902 m² 
Luas total Keseluruhan 17.408 m² = ± 1,75 Ha. 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2017) 

 

6.1.3 Konsep Lokasi dan Tapak 

Pemilihan tapak untuk perencanaan Spiritual Heritage Resort 

dipertimbangkan berdasarkan kriteria dan faktor-faktor penunjang, 

antara lain: 

 Berada dekat jalur transportasi regional ataupun nasional. 

 Memiliki view yang indah. 

 Kemiringan lahan tidak lebih dari 30°. 

 Luas Lahan  : ± 2,8 Ha. 

 Batas Lahan  : 

Utara   : Jalan Nasional (antar Propinsi) 

Timur  : Sungai 

Selatan  : Lembah 

Barat  : Jalan Nasional 
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Tabel 6.2: Tabel Kriteria Lokasi 
 

Kriteria 

 

Bobot 

Lokasi: 
Kec. Samigaluh 

Nilai Hasil 

Dekat dengan petilasan 
puncak Suroloyo 

3 3 9 

Kemudahan pencapaian 3 3 9 
Kondisi lahan mendukung 
sebagai Spiritual Heritage 

Resort. 

2 3 6 

Sarana prasarana memadai 2 3 6 
Dekat dengan komunitas 
Kejawen 

3 3 9 

Total 39 
(Sumber: Analisis Penulis, 2017) 

6.1.4 Konsep Perencanaan Tapak 

Perencanaan Spiritual Heritage Resort di Puncak Suroloyo, 

mencakup fasilitas:  

- Fasilitas Meditasi Air 

- Fasilitas Meditasi Darat / Samadhi 

- Fasilitas Hunian Wisata / Penginapan 

- Fasilitas Penunjang Healing Retreat 

- Fasilitas Pengelola 

- Fasilitas Service 

- Fasilitas Mekanikal & Elektrikal 

Perencanaan tapak merupakan implementasi dari penataan 

fasilitas-fasilitas tersebut, dengan mempertimbangkan karakteristik 

dan tuntutan fungsionalnya. 
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Gambar 6.1: Konsep Perancangan Tapak 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2017) 
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6.2 Konsep Perancangan 

6.2.1 Konsep Perancangan Programatik 

Cirikhas yang akan ditonjolkan dalam perencanaan Komplek 

Spiritual Heritage Resort adalah bangunan bermassa banyak. Hal 

tersebut berdasarkan pertimbangan lokasi bangunan yang berada di 

kawasan perbukitan. Tata bangunan dalam perencanan 

menggunakan konsep “garis dan sumbu”. Konsep garis dan sumbu 

sesuai dengan implementasi filosofi Kejawen. Pola ini juga 

merupakan usaha kontekstual terhadap site dan kawasan sekitarnya. 

Konsep garis dan sumbu ini sebenarnya hanya berupa strategi yang 

bersifat konseptual, terkait dengan filosofis kosmologi. 

 
Gambar 6.2: Konsep Perencanaan Tata Bangunan. 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2017) 



 

 

170 
 

6.2.2 Konsep Perancangan Penekanan Studi 

A. Konsep Wujud Esensial Filosofi Kejawen dengan Penekanan 

Studi 

Ciri wujud esensial dalam filosofi Kejawen dapat terungkap 

melalui beberapa simbolisasi maupun penerapan filosofi yang 

dipercaya oleh masyarakat Jawa. 

Tabel 6.3: Konsep Wujud Esensial Filosofi Kejawen 

 
(Sumber: Analisis Pribadi, 2017) 
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B. Konsep Wujud Esensial Filosofi Kejawen dengan Penekanan 

Studi 

Dalam konsep wujud Spiritual Heritage Resort, khususnya 

dalam “Pengolahan Suasana Ruang Healing Retreat yang 

berkarakter Meditatif” dengan landasan filosofi Kejawen. 

Tabel 6.4: Konsep Wujud Esensial Filosofi Kejawen 
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(Sumber: Analisis Pribadi, 2017) 
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6.2.3 Konsep Struktur dan Konstruksi Bangunan 

Konsep struktur bangunan Spiritual Heritage Resort 

menggunakan sistem rigid. Penggunaan kolom balok dengan 

dimensi modul kolom yaitu 4m x 4m, namun ada beberapa ruang 

yang modul kolom nya dibesarkan sesuai dengan kebutuhan ruang 

seperti kamar hunian (hotel room, suite room, cottage). Pada bagian 

pondasi menggunakan pondasi footplat yang akan menopang kolom 

dan sebagai penahan beban yang disalurkan balok ke kolom. 

6.2.4 Konsep Utilitas Bangunan 

A. Jaringan Komunikasi  

Perancangan sistem komunikasi, dalam komplek Spiritual Heritage 

Resort, terkait hal alat komunikasi dan jaringan internet, yang harus 

mempertimbangkan kebutuhan bagi pengunjung.  

B. Jaringan Air Bersih  

Dasar pertimbangan perancangan sanitasi air bersih, adalah potensi air 

bersih setempat, yakni berupa sumber air dan sumur bor. Terdapat 

sumber air tidak jauh dari lokasi ‘Site’ perencanaan. Namun demikian  

dipertimbangkan pengunaaan sumur bor yang di tampung di tendon 

utama. Dari tandon lalu di subsidi ke tendon-tandon yang ada di 

sekitar, seterusnya di bagi ke masing-masing area  yang ada di sekitar 

komplek Spiritual Heritage Resort tersebut.  

 

Skema 6.1: Skema Sistem Distribusi Air Bersih 
(Sumber: Analisis Pribadi, 2017) 
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C. Jaringan Air Kotor 

Dalam perancangan sanitasi air kotor, perlu dibedakan antara air 

kotoran dan air kotor yang harus dibuang. Untuk kotoran padat yang 

berasal dari kotoran manusia, harus dialirkan langsung ke septictank, 

sedangkan air kotor yang berupa air hujan, air cucian, air dari kolam 

renang dan air kotor dari lavatory dialirkan ke tandon untuk di-

treatment, dengan beberapa kali pengolaan selanjutnya bisa 

digunakan untuk kolam ikan dan untuk menyirami tanaman. 

 

Skema 6.2: Skema Sistem Distribusi Air Kotor 
(Sumber: Analisis Pribadi, 2017) 

D. Sistem Pemadam Kebakaran 

Sistem pencegahan dan penanggulan kebakaran pada suatu bangunan 

diperlukan untuk meminimalisir dampak kebakaran yang lebih besar. 

Sistem pencegahan diklasifikasikan menjadi 2, yaitu: 

 Sistem Penanggulangan Pasif 

Sistem penanggulangan ini bertumpu pada rancangan bangunan 

yang membuat sirkulasi/jalur evakuasi kebakaran atau keadaan 

darurat lainnya. Sistem ini membuat bangunan yang tahan api 

untuk mencegah penjalaran api dengan cepat serta perancangan 

jalur evakuasi yang mudah. Pada bangunan ini terdapat tangga 

darurat yang digabung dengan tangga utama bangunan. Selain itu 
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terdapat perkerasan pada jalan untuk tempat berhenti mobil 

pemadam kebakaran. 

 Sistem Penanggulangan Aktif 

Sistem penanggulangan ini memakai alat untuk memperlambat 

atau menghentikan penyebaran api. Peralatan yang digunakan 

yaitu hidran, PAR, sprinkler, detector, dan Fire Extinguisher. 

 

Gambar 6.3: Alat pemadam kebakaran 
(Sumber: https://contractorfirehydrant.wordpress.com/tag/alat-pemadam-

kebakaran-api-di-surabaya/) 

E. Sistem Penangkal Petir 

Penggunaan penangkal petir pada bangunan Spiritual Heritage 

Resort ini diperlukan untuk menghindari konslet maupun kerusakan 

material akibat petir. Sehingga bangunan akan menggunakan 

penangkal petir jenis sistem Thomas. 

 

Gambar 6.4: Penangkal Petir jenis Thomas 
(Sumber: https://www.tokopedia.com/azmi-listrik/thomas-penangkal-petir) 

F. Jaringan Listrik 

Adanya jaringan listrik dari PLN, bisa digunakan sebagai keperluan 

sehari-hari, dan sumber listrik  dari PLN sebagai panel utama, serta 

disediakan cadangan sumber listrik dari genset sebagai sub panel. 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjUivSMl5vaAhXEFJQKHb_PBC4QjRx6BAgAEAU&url=https://contractorfirehydrant.wordpress.com/tag/alat-pemadam-kebakaran-api-di-surabaya/&psig=AOvVaw2I9RY_801KSE2SF8mKQpUM&ust=1522744403419716
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjl5LjglpvaAhVEmpQKHUglD-MQjRx6BAgAEAU&url=https://www.tokopedia.com/azmi-listrik/thomas-penangkal-petir&psig=AOvVaw3Eotmae_2D5-idLjgkzoxn&ust=1522744302321315
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G. Sirkulasi Vertikal 

Bentuk sirkulasi vertikal pada bangunan menggunakan tangga dan 

ramp.  

 Tangga 

Tangga berguna sebagai tangga darurat sehingga pergunaan 

tangga pada bangunan ini harus terpenuhi agar keselamatan 

pelaku pada bangunan terpenuhi. 

 Ramp 

Ramp dengan sudut kemiringan yang masih nyaman digunakan 

leh difabel yaitu 1/12. Ramp akan digunakan pada beberapa 

sirkulasi antar massa bangunan (elevasi kontur yang berbeda) 

maupun pada bangunan lantai satu.  

H. Pembuangan Sampah 

Perancangan sistem pembuangan sampah, perlu mempertimbangkan 

menggunakan tempat pembuangan sementara sebagai tempat 

pembuangan dalam kawasan, sebelum diangkut oleh truk sampah 

menuju TPA kota. Sedangkan sumber sampah dikumpulkan dari bak-

bak sampah yang ditempatkan pada tiap jarak 100 meter di tempat-

tempat konsentrasi pengunjung. 

I. Parkir 

Perancangan penataan parkir, yang perlu dipertimbangan adalah 

keamanan dan kenyamanan. Penataan parkir dapat dibuat 90°,45°dan 

60°, yang disesuaikan dengan bentuk bangunan. Perkerasan parkir 

terbuat dari unsur-unsur batu alam. 
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57 102EYE�BIRD�PERSPECTIVE



 

 

FRONT�ENTRANCE��
Suasana keseimbangan antara tradisional lokal dengan alam ditunjukkan sejak pada first impression building, hal 
ini didukung dengan pengaplikasian elemen tradisional lokal (batik kawung dan atap tradisional) diseimbangkan 

dengan elemen material alam (kayu jati, batu bata ekspos, batu andesit, fountain)

NATURE�SIGNAGE
BATU�ANDESIT

TRADITIONAL�ELEMENT
ATAP�PANGGANG�PE

NATURE�ELEMENT
OPENING�FOUNTAIN

TRADITIONAL�BATIK�ELEMENT
RAILING�ORNAMEN�KAWUNG��

NATURE�ELEMENT
BATU�BATA�EKSPOS

NATURE�ELEMENT
KISI-KISI�KAYU�BENGKIRAI

NATURE�ELEMENT
KONSUL�KAYU�JATI

EKSTERIOR
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EKSTERIOR

“Nature�Harmony�Element”-�FUNCTION�HALL
Penggunaan material alam sebagai bentuk harmonisasi bangunan dengan alam.
Vegetasi bunga kemuning bermakna kesucian dan beningnya pikiran sehingga 

memperkuat aura positif.

TRADITIONAL�ELEMENT
NATURE�HARMONY
BATU�BATA�EKSPOS

ATAP�PANGGANG�PE

TRADITIONAL�ELEMENT
KOLOM�LAPIS�PAPAN�KAYU�JATI

NATURE�HARMONY
KONSUL�KAYU�JATI

NATURE�HARMONY
BUNGA�KEMUNING

NATURE�HARMONY
KONSUL�KAYU�JATI

NATURE�HARMONY
KISI-KISI�KAYU�BENGKIRAI

NATURE�HARMONY
LANTAI�MARMER

NATURE�HARMONY
BATU�PALIMANAN�HITAM
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“Center�Of�Nature�Balance”-�SAMADHI�MEDITATION�SQUARE
Area meditasi berbentuk persegi melambangkan pusat balancing nature.

Vegetasi Pohon Sawo Kecik memprouksi oksigen lebih banyak sehingga 
memberikan suasana segar sertah teduh pada area meditasi square.

NATURE�HARMONY
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NATURE�HARMONY
BATU�ANDESIT�TEKNIK�BAKAR

NATURE�HARMONY
BATU�PALIMANAN�HITAM

EKSTERIOR
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“Center�Of�Nature�Balance”-TELEPOK�MEDITATION�POOL
Kolam meditasi sebagai aktifitas meditasi ‘telepok’, yaitu meditasi air 
dengan menggunakan pancuran air mengalir serta menenggelamkan 

diri di dalam air selama beberapa saat. 

NATURE�HARMONY
POHON�SAWO�KECIK

NATURE�HARMONY
BATU�BATA�EKSPOS
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NATURE�HARMONY
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NATURE�HARMONY
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NATURE�HARMONY
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“Javanese�Culture�Education�&�Learn”-GRAHA�BUDAYA
Memperkenalkan budaya tradisional Jawa kepada penghuni resort 

dengan menyediakan area workshop batik, festival tarian dan gendhing 
tradisional serta terdapat area resto healing retreat.
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“Traditional�Accomodations”-�HOTEL�ROOM
Penggunaan ornamen batik kawung pada second skin pada area 

sirkulasi tangga serta railing untuk memperkuat elemen tradisional 
Jawa, dengan disediakan area duduk di bagian depan hotel. 
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NATURE�HARMONY
KONSUL�KAYU�JATI
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65 102“Traditional�Accomodations”-�HOTEL�ROOM
Penggunaan ornamen batik kawung pada second skin pada area 

sirkulasi tangga serta railing untuk memperkuat elemen tradisional 
Jawa, dengan disediakan area duduk di bagian depan hotel. 
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66 102“Traditional�Accomodations”-SUITE�ROOM
Penggunaan ornamen batik kawung pada second skin pada area depan 
untuk memperkuat suasana tradisional serta memberikan privasi area 

pada penghuni suite room.
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67 102“Traditional�Accomodations”-SUITE�ROOM
Penggunaan ornamen batik kawung pada second skin pada area depan 
untuk memperkuat suasana tradisional serta memberikan privasi area 

pada penghuni suite room.
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KONSUL�KAYU�JATITRADITIONAL�BATIK�ELEMENT

RAILING�ORNAMEN�KAWUNG��
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68 102“Traditional�Atmosphere�of�Accomodations”-COTTAGE�ROOM
Penggunaan unsur material alam dengan penggunaan atap tajuk untuk 

menyeimbangkan suasana antara alam dengan tradisional lokal. Penggunaan 
skylight untuk memberikan akses pencahayaan alami pada ruang cottage

TRADITIONAL�ELEMENT
ATAP�TAJUK�

NATURE�HARMONY
NATURAL�SKYLIGHT

TRADITIONAL�BATIK�ELEMENT
KOLOM�LAPIS�PAPAN�KAYU�JATI

NATURE�HARMONY
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NATURE�HARMONY
BATU�BATA�EKSPOS

NATURE�HARMONY
BATU�TEMPEL



 

 

“Traditional�Atmosphere�of�Accomodations”-COTTAGE�ROOM
Cottage room didesain bagi para penghuni yang ingin melakukan kegiatan 
healing retreat secara privat. Sehingga disediakan kolam meditasi khusus 

(meditasi air ‘telepok’) serta gasebo (meditasi ‘samadhi’ dan spa treatment)
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“Traditional�Healing�Food�Serve”-�HEALING�RETREAT�RESTAURANT
Restoran Healing retreat berujuan sebagai penunjang serta destinasi terakhir dari rangkaian 
kegiatan tradisional healing retreat. Penginap akan disediakan ramuan/ jamu tradisional 

sesuai dengan kebutuhan penginap serta tersedia makanan yang bersifat healing.

NATURE�HARMONY
LANTAI�PAPAN�KAYU�BENGKIRAI

TRADITIONAL�ELEMENT
KOLOM�LAPIS�KAYU�JATI

TRADITIONAL�BATIK�ELEMENT
RAILING�ORNAMEN�KAWUNG��

NATURE�HARMONY
BETON�EKSPOS

NATURE�HARMONY
PLAFON�TEAKWOOD�(KAYU�JATI)

NATURE�HARMONY
KONSUL�KAYUJATI

INTERIOR GRAHA BUDAYA

70 102



 

 

“Traditional�Atmosphere”-�SITTING�AREA�CULTURE
Sitting area yang berada di gedung Graha Budaya bernuansa alam 

dengan tradisional lokal, hal ini diperkuat dengan penggunaan material 
alam. Di area inilah para penginap dapat duduk santai sambil 

NATURE�HARMONY
LANTAI�PAPAN�KAYU�BENGKIRAI

TRADITIONAL�ELEMENT
KOLOM�LAPIS�KAYU�JATI

TRADITIONAL�BATIK�ELEMENT
RAILING�ORNAMEN�KAWUNG��

NATURE�HARMONY
BETON�EKSPOS

NATURE�HARMONY
PLAFON�TEAKWOOD�(KAYU�JATI)

NATURE�HARMONY
KONSUL�KAYUJATI

INTERIOR GRAHA BUDAYA
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“Traditional�&�Nature�Atmosphere”-�COTTAGE�ROOM
Cottage room lebih memberikan atmosfir unsur alam dengan pemberian material 

batu palimanan hitam sebagai point of focus pada area tempat tidur. Pelapisan kolom 
dengan papan kayu jati untuk memberikan nuansa lokal Jawa dengan penggunaan 

material lantai marme untuk memberikan kesan natural alami.

NATURE�HARMONY
BATU�BATA�EKSPOS

TRADITIONAL�ELEMENT
KOLOM�LAPIS�KAYU�JATI

TRADITIONAL�BATIK�ELEMENT
PARTISI�ORNAMEN�KAWUNG��

NATURE�HARMONY
BATU�PALIMANAN�HITAM

NATURE�HARMONY
LANTAI�MARMER

INTERIOR COTTAGE ROOM

72 102


